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ABSTRAK 

PENERAPAN METODE BERMAIN, CERITA, DAN MENYANYI DALAM 

PEMBELAJARAN SENTRA NILAI AGAMA DAN MORAL PADA 

PENDIDIKAN ANAK USIA DINI CITA ISLAM KARANGJATI 

TAHUN PELAJARAN 2012/2013 

 

Khusnul Khotimah 

 

Program Studi S1 Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah  

Sekolah Tinggi Agama Islam (STAIN) Purwokerto 

 

Sebagai seorang guru perlu meningkatkan mutu pembelajaranya, dimulai dari 

rancangan pembelajaran yang baik dengan memperhatikan tujuan, karakteristik 

siswa, materi yang diajarkan, dan sumber belajar yang tersedia. Kenyataanya masih 

banyak proses pembelajaran yang kurang berkualitas, tidak efisien dan kurang 

mempunyai daya tarik, bahkan cenderung membosankan, sehingga siswa kurang 

berminat untuk mengikuti pelajaran sentra nilai agama dan moral dan dalam 

penyampaianya pun tidak dipahami oleh siswa . 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. Analisis datanya 

disajikan dalam bentuk analisis kualitatif. Artinya analisis datanya adalah non 

statistik dengan cara berfikir induktif. Variabel dalam penelitian ini adalah penerapan 

metode bermain, cerita, dan menyanyi dan pembelajaran sentra nilai agama dan 

moral. 

Penerapan metode bermain, cerita, dan menyanyi disesuaikan dengan materi 

yang akan diajarkan, dan disesuaikan dengan perkembangan juga karakteristik anak 

yang pada umumnya dimilki oleh anak usia dini sehingga anak tersebut merasa 

nyaman, senang mengikuti pelajaran dan proses pembelajaranya pun dapat berjalan 

optimal. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan metode bermain, cerita, dan 

menyanyi pada PAUD Cita Islam Karangjati sudah berhasil, hal ini dapat dilihat dari 

banyaknya siswa yang lebih cepat memahami materi yang disampaikan oleh guru 

serta menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan. Hal ini tidak lepas dari 

adanya sarana dan prasarana yang memadai yang dimiliki PAUD Cita Islam 

Karangjati sebagai penunjang dengan penerapan metode berain, cerita, dan menyanyi  

Kata kunci: Penerapan metode bermain, cerita, dan menyanyi dan 

pembelajaran nilai agama. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi 

kehidupan manusia. Dimana dengan adanya pendidikan diharapkan mampu 

melahirkan  manusia sebagai individu, anggota masyarakat yang siap menghadapi 

tantangan dalam kehidupanya. 

Pendidikan merupakan suatu proses yang akan menghasilkan berbagai 

kecakapan, keterampilan dan sikap sehingga merupakan kegiatan yang sangat 

penting bagi seseorang demi kelangsungan hidupnya. Berbicara masalah 

pendidikan begitu luas sehingga semua yang terkait dengan pendidikan harus 

terpenuhi  agar tujuan yang diharapkan bisa tercapai. 

Pendidikan adalah proses memanusiakan manusia sejak masa kejadianya 

sampai akhir hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang disampaikan 

dalam bentuk pengajaran secara bertahap, di mana proses pengajaran itu menjadi 

tanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju pendekatan diri kepada Allah 

sehingga menjadi manusia sempurna (Abidin Ibnu Rusn, 1998:56). 

Pembelajaran merupakan suatu upaya membelajarkan atau suatu upaya 

mengarahkan aktifitas siswa kearah aktifitas belajar. Di dalam proses 

pembelajaran, terkandung dua aktifitas sekaligus, yaitu aktifitas mengajar (guru) 

dan aktifitas belajar (Tohirin, 2000: 7). 
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Pemerintah telah menyadari bahwa pembinaan generasi muda secara 

menyeluruh dan khususnya pendidikan prasekolah, merupakan suatu hal yang 

sangat penting. Pemerintah Republik Indonesia mulai sangat peduli akan arti masa 

prasekolah yang merupakan pengalaman awal yang akan memberikan kualitas 

bangsa dimasa yang akan datang. Hal ini dibuktikan dengan disahkanya Undang-

Undang RI no 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 

(14) yang berbunyi: 

“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan dengan 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut”. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat penting untuk menciptakan 

interaktif edukatif yang diarahkan pada perkembangan optimal seluruh potensi 

yang dimiliki anak usia dini melalui berbagai pemberian rangsangan dari orang 

dewasa atau lingkungan sekitar. 

Pada usia satu atau dua tahun otak motorik sensorik sudah  cukup 

berkembang dan anak tersebut melangkah ke tahap perkembangan berikutnya. 

Pada tahap ini selain berkembang secara emosional, anak sedang bersiap untuk 

perkembangan intelektual yang lebih tinggi melalui bermain, menirukan membaca 

cerita, dan aktivitas bermain yang imajinatif lainya adalah cara-cara anak 
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mengembangkan kemampuan metafosis dan simbolis yang merupakan dasar dari 

semua pendidikan yang lebih tinggi (Bobbi Deporter & Mike Herarki, 1999:32). 

Masa kanak-kanak merupakan masa dimana mereka belum mampu 

mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya, mereka cenderung ingin 

menyenangkan orang lain, senang bermain dengan banyak teman dalam waktu 

yang bersamaan, tapi selain itu mereka punya sifat ingin menang sendiri. Masa ini 

merupakan masa untuk meletakan dasar pertama dalam mengembangkan 

kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, konsep diri, disiplin, 

kemandirian, seni, moral dan nilai-nilai agama oleh sebab itu dibutuhkan stimulasi 

yang sesuai dengan kebutuhan anak agar kebutuhan dan perkembangan anak 

tercapai secara optimal. 

Menurut Steman (dalam Darmaputra, 1991) nilai adalah yang memberi 

makna pada hidup, yang memberi pada hidup ini titik-tolak, isi, dan tujuan. Nilai 

adalah sesuatu yang dijunjung tinggi, yang mewarnai dan menjiwai tindakan 

seseorang. Nilai lebih dari sekedar keyakinan, nilai selalu menyangkut tindakan. 

Nilai seseorang diukur melalui tindakan. Oleh karena itu etika menyangkut nilai 

(Sjarkawi : 2006 :  29) 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Agama merupakan prinsip 

kepercayaan kepada Tuhan dengan aturan-aturan syari‟at tertentu. Pendidikan 

moral adalah mengenal dasar—dasar moral dan keutamaan perangai, tabiat yang 

harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa analisa hingga 
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menjadi seorang muallaf, pemuda yang mengarungi lautan kehidupan (Abdullah 

Nashih Ulwan, 1981 :174). 

Pembelajaran PAUD melalui berbagai kegiatan yaitu bermain, cerita dan 

menyanyi adalah kegiatan yang sangat menyenangkan khususnya anak usia 4 

tahun pertama kalau tidak mendapat rangsangan yang maksimal dengan berbagai 

kegiatan pembelajaran potensi kecerdasanya tidak dapat berkembang secara 

optimal. 

Banyak orang membayangkan bahwa kegiatan belajar yang menyenangkan 

apalagi kegiatan bermain, adalah bentuk kegiatan yang mengarah pada suasana 

bebas tanpa kendali, tanpa aturan suasana kacau di kelas, dan sebagainya. Kesan 

seperti ini justru keliru, bermain atau belajar tanpa aturan justru sulit diharapkan 

dapat menciptakan suasana menyenangkan. Yang terjadi justru perasaan terancam 

dari teman-temanya,rasa takut dan rasa tidak aman. Itulah sebabnya peran orang 

dewasa dalam kegiatan bermain dan belajar sangat penting. Bermain tidak identik 

dengan main-main, bermain yang baik dan bermanfaat, justru sangat berperan 

dalam membentuk sikap dan perilaku anak secara positif. Tetapi jika tanpa 

bimbingan dan arahan yang tepat, anak bisa terbentuk menjadi anak yang putus 

asa, tidak punya daya juang. 

Dengan pendekatan happy learning dalam belajar, tidak berarti anak 

dibebaskan tanpa program, dibebaskan berbuat apa saja, atau sekedar bersenang-

senang di kelas. Kegiatan bermain dan belajar pada anak-anak haruslah tetap 
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diletakan pada upaya pengembangan diri secara positif, dibawah bimbingan 

pendidik. 

Sebagaimana diketahui bahwa sebuah proses pendidikan yang baik dan 

menyenangkan adalah mampu melibatkan ketiga aspek dalam kehidupan manusia 

yang biasa di sebut ABC, yaitu: 

A = Affective = Perasaan atau emosi 

B = Behaviour = Tingkah laku  

C = Cognitive =Kecerdasan yang menyangkut kegiatan berfikir (Wuntat 

We.Es, 2005:7). 

Piaget dalam Mayesti (1990:42) mengatakan bahwa bermain adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan kesenangan atau 

kepuasan bagi diri seseorang, sedangkan Parten dalam Mayesti (1990:61-62) 

memandang kegiatan bermain sebagai sarana sosialisasi, diharapkan melalui 

bermain dapat memberi kesepakatan anak bereksplorasi, menemukan, 

mengekspresikan perasaan, berekreasi, dan belajar secara menyenangkan. Selain 

itu kegiatan bermain dapat membantu anak mengenal tentang diri sendiri, dengan 

siapa anak hidup serta lingkungan di mana anak hidup (Yuliana Nurani Sujiono, 

2009:86).  

Cerita merupakan suatu seni dalam menyampaikan ilmu, pesan, nasehat 

baik lisan maupun tulisan kepada orang lain yang sebagian besar bahanya 

berdasarkan fakta (Kak Mal, 2012:5). Bercerita juga dapat menjadi media untuk 

menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di mansyarakat. Seorang pendongeng yang 
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baik akan menjadikan cerita sebagai sesuatu yang menarik dan hidup. Keterlibatan 

anak terhadap dongeng yang diceritakan akan memberikan suasana yang segar, 

menarik dan menjadi pengalaman yang unik bagi anak.  

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, metode adalah cara yang teratur dan 

berfikir baik untuk mencapai maksud. Menyanyi adalah bunyi atau suara berlagu  

dengan perkataan atau tidak (Poerwadarminto : 2005 :804).  

PAUD adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada peserta didik 

sejak usia dini yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar peserta didik 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan dasar dan kehidupan tahap 

berikutnya. 

                           

Artinya“Dan Kami turunkan dari Al Quran sesuatu yang menjadi penawar 

dan rahmat bagi orang-orang yang beriman (Al Israa : 17:82). Bagaimana mungkin 

Al Quran yang menyenangkan ini sampai pada anak-anak didik jika dalam 

penyampaian tidak menciptakan suasana yang menyenangkan pula. Atas dasar 

itulah rasanya perlu kita pertimbangkan untuk merubah sedikit tujun pendidikan 

dari mendidik anak bisa menjadi suka. 

Guru adalah seorang pendidik professional karena secara implisit guru 

sudah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 
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pendidikan yang terpikul dari pundak orang tua. Maka tugas dari seorang guru 

adalah mendidik dan sekaligus menjadi orang tua bagi para siswanya oleh karena 

itu seorang guru harus bisa membelajarkan siswa untuk mencapai tujuan yaitu 

seorang guru harus bisa mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran serta 

membuat kegiatan pembelajaran yang menyenangkan. 

Guru PAUD adalah orang yang paling berperan dalam menciptakan 

kondisi siswa dimana seorang guru dalam setiap pembelajaran selalu 

menggunakan pendekatan strategi dan metode pembelajaran yang dapat 

memudahkan siswa memahami dan mengerti materi yang akan diajarkan. Namun 

kadang masih terlihat adanya keluhan dari para guru karena adanya materi yang 

banyak tapi waktu yang kurang mencukup  serta adanya siswa yang cepat merasa 

bosan dengan pembelajaran yang dilakukan di kelas. Maka dari itu seorang guru 

perlu meningkatkan mutu pembelajarnya dimulai dari rancangan pembelajaran 

yang baik serta memperhatikan tujuan terutama pada karakteristik siswa materi 

yang diajarkan, dan sumber belajar yang tersedia. 

Dengan demikian maka seorang guru perlu memerlukan keahlian dalam 

memilih dan melaksanakan cara  pengajaran yang terbaik agar ilmu pengtahuan 

tersebut dapat diberikan dengan baik di kelas dan mereka yang belajar (siswa) dan 

menerimanya dengan baik pula (Sukartowi, 1995:32). 
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Menurut kamus bahasa Indonesia metode sendiri yaitu cara sistematis dan 

terpikir secara baik untuk mencapai tujuan prinsip dan praktek-praktek pengajaran 

bahasa (kamus besar bahasa Indonesia,529). 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa arti metode itu sendiri yaitu 

cara yang dilakukan oleh guru dalam kegiatan belajar agar tercapai tujuan dari 

pembelajaran. 

Berbagai metode atau cara yang dilakukan guru dalam mengajar 

sebagaimana yang dilakukan oleh guru PAUD CITA ISLAM Karangjati 

Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas untuk menciptakan kondisi belajar 

yang menyenangkan sehingga para siswa akan menyukai pelajaran sentra Agama 

dan Moral maka dari itu seorang guru harus mempunyai keahlian tertentu dalam 

menyampaikan materi pada siswa. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara penulis dengan Bonis 

Restiyanti dan guru PAUD Cita Islam Karangjati pada tanggal 27 November 2012, 

diketahui bahwa penerapan metode bermain, cerita, dan menyanyi dalam 

pembelajaran sentra nilai agama dan moral sudah cukup berhasil, hal ini sejalan 

dengan pernyataan bahwa salah satu cara menggerakan belajar menciptakan 

kondisi belajar yang menyenangkan, sehingga banyak anak-anak yang 

bersemangat dalam belajar, materi yang disampaikan oleh guru lebih cepat 

dipahami oleh siswa, dan hasilnya pun lebih optimal sehingga tujuan dari 

pembelajaran dapat tercapai.  Masa usia dini adalah masa bermain penyampaian 
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nilai-nilai agama dan moral secara tidak langsung, sehingga dengan penerapan 

metode bermain, cerita, dan menyanyi diharapkan anak-anak tumbuh menjadi 

anak-anak beragama yang baik dan mengamalkanya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berangkat dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang “Penerapan metode Bermain, Cerita, dan 

Menyanyi dalam Pembelajaran Sentra Nilai Agama dan Moral pada pendidian 

Anak Usia Dini Cita Islam Karangjati Kemranjen Banyumas”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang tersebut, maka penulis  dapat merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

“Bagaimana Penerapan metode bermain, cerita, dan menyanyi dalam 

Pembelajaran Sentra Nilai Agama dan Moral pada Pendidikan Anak Usia Dini 

Cita Islam  Karangjati Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas? 

 

C. Tujuan dan Manfaat penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Penerapan 

Metode  Bermain, Cerita, dan Menyanyi dalam Pembelajaran Sentra Nilai 

Agama dan Moral  Pada Pendidikan Anak Usia Dini Cita Islam Karangjati 

Kecamatan Kemranjen Kabupaten Banyumas. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Dapat menjadi referensi bagi guru-guru PAUD lain dalam menerapkan 

metode Bermain, Cerita, dan Menyanyi dalam pembelajaran Sentra Nilai 

Agama dan Moral. 

b. Sebagai tambahan wawasan pengetahuan yang berharga bagi penulis 

khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 

c. Sebagai bahan pustaka bagi kampus STAIN Purwokerto yang berupa hasil 

penelitian dan sebagai sumbangan karya ilmiah dalam perkembangan ilmu 

pengetahuan. 

D. Telaah Pustaka 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menginisiasi, 

memfasilitasi, dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada diri peserta 

didik. Menurut  gagne, briggs, dan wager (1992) berpendapat bahwa pembelajaran 

adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk memungkinkan terjadinya 

proses belajar pada siswa (Udin S.Winata putra dkk,2007:1.19). 

Metode bermain adalah metode yang menerapkan permainan atau mainan 

tertentu sebagai wahana pembelajaran siswa (Muhammad fadlillah,2012:168). 

Metode cerita merupakan salah satu cara dalam menyampaikan sesuatu 

dalam bertutur atau memberi penerangan atau penjelasan secara lisan melalui 

cerita (Yuliani Nurani Sujiono dkk,2009:7.9) 
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Metode bernyanyi merupakan metode yang menggunakan syair-syair yang 

dilagukan. Biasanya syair-syair tersebut disesuaikan dengan materi-materi yang 

akan diajarkan (Muhammad Fadlillah,2012:175). 

 Nilai agama suatu nilai yang mendasari perbuatan seseorang atas dasar 

pertimbangan kepercayaan bahwa sesuatu itu dipandang benar menurut 

ajaran agama(http://perkembangan45.com diakses 5 juni 2013). 

Secara etimologis moral berasal dari bahasa latin, mores bentuk jamak dari 

more , artinya adat atau kebiasaan. Sedangkan secara terminologi moral adalah 

ajaran tentang tindakan seseorang yang dalam hal sifat, perangai, kehendak, 

pendapat atau perbuatan yang secara layak dikatakan benar atau salah, baik atau 

buruk (Ali Nurdin dkk,2009:5.5). 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai agama dan moral adalah 

suatu nilai yang mendasari perbuatan sesorang atas dasar pertimbangan 

kepercayaan bahawa sesuatu itu benar menurut ajaran agama dan tindakan 

seseorang dalam hal perbuatan yang baik dan benar. 

Dalam penelitian ini masalah yang akan dibahas adalah Bermain sebagai 

metode dalam pembelajaran pendidikan agama islam. 

Skripsi yang ditulis oleh Rosikhun (2009) Penerapan Metode Bermain 

Cerita Menyanyi (BCM) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di TK- 

Aisiyah VII Bustani Athfal Purwokerto. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa 

dengan metode yang tepat dan menyenangkan akan mengantarkan anak pada 

tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang baik. Salah satu metode yang 

http://perkembangan45.com/
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menyenangkan untuk mengajarkan materi di TK adalah dengan menggunakan 

metode BCM agar belajar agama lebih mudah dan menyenangkan. 

Kemudian skripsi Saudara Aimatus Sholihah (2009) dengan judul 

“Implementasi Metode Bermain Cerita dan Menyanyi (BCM) Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar PAI Siswa Kelas II Di SDN Merjosari II 

Malang,Pada skripsi ini penekananya yaitu pada peningkatan motivasi belajar 

siswa yang dapat dilihat dari instrument observasi berupa lembar observasi yang di 

lakukan pada waktu pembelajaran berlangsung. 

Skripsi yang ditulis oleh Siti Aisyah (2006) yang berjudul metode Bermain, 

Cerita dan Menyanyi (BCM) pada mata pelajaran PAI di Madrasah Diniyah 

Awaliyah Masjid Baitul Makmur Jetis Yogyakarta. Skripsi ini membahas tentang 

keefektifan metode bermain, cerita dan menyanyi sebagai media penyampaian 

pelajaran PAI. Dengan penerapan nyanyian cerita dan permainan islam ternyata 

anak lebih berminat dalam mengikuti pembelajaran dan lebih termotivasi dalam 

belajar karena dunia anak adalah dunia bermain sehingga belajar sambil bermain, 

cerita dan menyanyi sangat menyenangkan bagi anak. 

Skripsi yang ditulis oleh Eka Perceka (2007) yang berjudul Metode 

Bernyanyi dalam meningkatkan motivasi belajar Bahasa Arab Siswa kelas VIII 

MTSN temple sleman. Skripsi ini membahas tentang metode untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa sebagai metode dalam pembelajaran ternyata sangat efektif. 

Hal ini terbukti dengan besarnya motivasi siswa dalam pembelajaran ketika 

menggunakan metode bernyanyi selain dengan metode-metode yang lain. 
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Sementara skripsi yang akan penulis kerjakan adalah membahas tentang 

Penerapan Metode Bermain, Cerita, dan Menyanyi dalam Pembelajaran Sentra 

Nilai Agama dan Moral Pada Pendidikan anak Usia Dini Cita Islam Karangjati 

jadi pokok bahasanya jelas berbeda dengan penelitian-penelitian diatas. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang menyeluruh terhadap skripsi ini, maka 

perlu dijelaskan bahwa secara garis besar, skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu 

bagian pertama, bagian isi, bagian penutup. 

Pada bagian pertama skripsi ini terdiri dari : Halaman judul, Halaman Nota 

Dinas Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman 

Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Bagan dan Tabel, Daftar Isi. 

Bagian skripsi ini mencakup pokok permasalahan yang termuat dalam bab 

I sampai bab V. 

BAB I : Pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka dan 

sistematika penulisan 

BAB II : Landasan teori berisi hal pokok yang menjadi variabel penelitian 

yaitu tentang Metode Bermain, Cerita, Menyanyi, Pembelajaran 

Sentra Nilai Agama dan Moral. Dalam pembahasan ini akan 

dikemukakan tentang deskripsi umum metode pembelajaran yang 
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terdiri dari pengertian metode pembelajaran, kedudukan metode 

dalam pembelajaran, faktor-faktor yang harus diperhatikan dalam 

memilih metode, macam-macam metode pembelajaran. Dan teori 

yang berisi tentang pembelajaran sentra nilai agama dan moral 

yang meliputi: pengertian pembelajaran sentra nilai agama dan 

moral, tujuan pelaksanaan sentra nilai agama dan moral, nilai 

agama dan moral yang dikembangkan di PAUD, macam-macam 

metode pembelajaran nilai agama dan moral, penerapan metode 

Bermain, Cerita, dan menyanyi dalam pembelajaran sentra nilai 

agama dan moral. Dan teori yang berisi tentang tentang metode 

Bermain, Cerita, dan Menyanyi yang meliputi : pengertian metode 

Bermain, Ceita, dan menyanyi, Manfaat metode Bermain, Cerita, 

dan menyanyi, ketepatan penggunaan metode Bermain, Cerita, 

dan menyanyi, kelebihan dan kelemahan metode Bermain, Cerita 

dan menyanyi, penerapan metode Bermain, cerita, dan menyanyi 

dalam proses pembelajaran. 

BAB III : Berisi metode penelitian yang meliputi: Jenis penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

BAB IV : Penyajian data dan pembahasan yang meliputi : gambaran umum 

PAUD Cita Islam, Penerapan metode Bermain, Cerita, dan 

menyanyi dalam pembelajaran sentra nilai agama dan moral pada 
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PAUD Cita Islam Karangjati Kemranjen Banyumas, analisis data 

serta faktor pendukung dan penghambat. 

BAB V : Yaitu penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran. Bagian akhir 

terdiri dari : Daftar pustaka, Daftar riwayat hidup dan lampiran-

lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan di PAUD Cita Islam 

Karangjati dengan judul Penerapan Metode Bermain, Cerita, Menyanyi Dalam 

Pembelajaran Sentra Nilai Agama dan Moral Pada PAUD Cita Islam Karangjati, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan Metode Bermain, Cerita, Menyanyi dalam pembelajaran Sentra 

Nilai agama dan Moral pada PAUD Cita Islam Karangjati disampaikan secara 

lisan sebelum melakukan permainan pada penerapan metode bermain, begitu 

juga pada penerapan metode cerita dan menyanyi juga disampaikan secara 

lisan dan menggunakan media atau peralatan jika diperlukan. 

2. Metode Bermain, Cerita, Menyanyi dalam pembelajaran sentra nilai agama 

dan moral yang diterapkan pada PAUD Cita Islam Karangjati ternyata 

berhasil ketika metode Bermain, Cerita, Menyanyi ini diterapkan anak-anak 

lebih antusias dan semangat dalam menerima pelajaran serta tidak 

menimbulkan rasa bosan. 

3. Dalam penerapan metode Bermain, Cerita, Menyanyi dalam pembelajaran 

sentra nilai agama dan moral diperlukan adanya metode lain sebagai variasi 

agar siswa tidak merasa jenuh dalam proses belajar mengajar.  
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4. Faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan metode Bermain, 

Cerita, dan Menyanyi 

Berdasarkan wawancara dengan Bonis Restiyanti dihasilkan bahwa 

dalam penerapan metode Bermain, Cerita, dan menyanyi terdapat faktor yang 

menghambat dan mendukung, yaitu: 

a. Faktor pendukung 

Untuk terjadinya kesuksesan dalam kegiatan belajar mengajar di 

sekolah, perlu adanya faktor pendukung yang dapat menunjang 

keberhasilan yaitu: 

1). Orang tua 

2). Media gambar/sarana dan prasarana 

b. Faktor penghambat 

Setiap kegiatan pada umumnya tidak lepas dari hambatan, seperti halnya 

bagi para guru PAUD Cita Islam Karangjati adalah: 

1). Keadaan anak didik 

2).Keadaan sarana dan prasarana 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan dengan hasil penelitian dan melihat kenyataan yang ada 

bahwa pendidikan agama sejak dini merupakan suatu hal sangat penting,  karena 
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pada masa inilah merupakan masa emas bagi seorang anak, dimana pada masa 

emas ini anak-anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 

pesat yang akan mempengaruhi kehidupanya kelak. Oleh karena itu, diawal 

pertumbuhanya anak harus diisi dengan hal-hal yang positif dengan diawali 

pengetahuan agama yang baik, dengan harapan pendidikan agama sejak dini 

dapat memberikan makna dan nilai terhadap kehidupan anak-anak kemudian 

hari. 

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka dengan kerendahan hati penulis 

mengajukan beberapa saran yang paling tidak saran ini bisa dijadikan sebagai 

informasi atau bahan pertimbangan bagi PAUD Cita Islam Karangjati Kemranjen 

Banyumas. 

 

1. Saran untuk kepala sekolah 

a. Hendaknya lebih meningkatkan hubungan komunikasi dengan guru dan 

orang tua anak didik untuk mengetahui hambatan atau kesulitan yang 

mereka hadapi dalam pembelajaran sentra nilai agama dan moral sehingga 

dapat mengambil langkah-langkah atau kebijakan untuk melakukan 

perbaikan 

b. Hendaknya lebih banyak melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran sentra nilai agama dan moral 

2. Saran untuk guru 
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a. Hendaknya penerapan metode Bermain, Cerita, dan Menyanyi harus benar-

benar efektif sebelum mengajar harus sudah mempersiapkan materi yang 

didesain dalam bentuk permainan, cerita dan nyanyian serta pemberian 

reward  bagi anak yang aktif. 

b. Hendaknya dalam menyampaikan materi pada anak didik lebih berani, 

kreatif serta berinovasi untuk menarik perhatian siswa pada materi yang 

sedang disampaikan. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillahirobbil „Alamin, penulis panjatkan puji syukur kehadiat 

Allah SWT karena banyak tantangan dan halangan yang penulis hadapi, namun 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini walaupun masih sangat 

sederhana, harapan penulis apa yang tertulis di dalamnya dapat memberikan 

manfaat bagi penulis khusunya dan pembaca pada umumnya. 

Apabila terdapat hal yang kurang berkenan bagi pembaca semata-mata itu 

karena kekurangan dan keterbatasab penulis. Telah penulis sadari bahwa skripsi 

ini bukanlah suatu karya yang final melainkan suatu jembatan untuk mencapai 

cita-cita dan hasil yang lebih baik. Oleh karena itu penulis mengharapkan saran 

dan kritik dari semua pihak dalam rangka kesempurnaan skripsi ini. 
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Akhirnya pada kesempatan ini penulis sampaikan terima ksaih yang 

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini, baik tenaga maupun pikiranya, dan semoga amal 

baiknya mendapat imbalan dan ridho dari Allah SWT, amin….!!!! 

 

Purwokerto, 

Penulis 

 

Khusnul Khotimah 

NIM 102334073 
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